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1. Coupler System A ( Threading rebar 

Splicing With Roller End ) 

 
Mode penyambungan ini sangat populer di 

indonesia. Sambungan ini digunakan untuk besi 

beton D13mm - D50mm. Kita menyediakan 

matrial dan juga bisa membuat ulir pada besi. 

Tiga Langkah Proses System A 

1. Potong ujung tulangan besi. 

2. Kupas ujung tulangan besi 

kemudian buat ulir. 

3. Sambungkan besi tulangan 

yang sudah di ulir dengan coupler. 

 
Kelebihan Sambungan System A 

1. Kekuatan sambungan tinggi, Sehingga bisa memenuhi kekuatan tarik sesuai 

standar yang setara (China JGJ107, Amerika UBC1997, Inggris BS8110, Francis 

NF35-20-1, Jerman DIN1045 dan ISO 15835). 

 
2.  Mudah dalam pelaksanaan dan perawatan, tidak perlu tenaga ahli dalam 

penyambungan, penyambungan cepat dilokasi konstruksi. 

3. Efisiensi produksi tinggi ( 180 - 250 ulir dalam satu sift dengan satu mesin ). 

4. Ekonomis ( harga material, pemasangan dan perawatan ). 

 
5.  Penyambungan dapat diproduksi terlebih dahulu tanpa mempengaruhi 

masa konstruksi. 
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Spesifikasasi Material System A 
D 

 

Diameter Besi (mm) Panjang Coupler L 
(mm) 

Diameter Luar D 
(mm) 

Ukuran ulir (mm) Sudut ulir (o) Berat(Kg) 

D 13 32 19,5 M12.7*1.75 60o/75o 0.048 

D 16 40 26 M16.52.0 60o/75o 0.091 

D 19 50 32 M20 2.5 60o/75o 0.21 

D 22 54 35 M22.5 2.5 60o/75o 0.286 

D 25 62 40 M25.6*3.0 60o/75o 0.381 

D 29 68 44.5 M28.6 3.0 60o/75o 0. 568 

D 32 76 51 M32.6*3.0 60o/75o 0. 692 

D 36 84 57 M36.5*3.0 60o/75o 0. 923 

D 40 105 63 M40.2 3.0 60o/75o 1.346 

D 50 125 79 M50.4*3.5 60o/75o 1.521 

Matrial 45# Carbon Steel 

Rebar Grade Yield Strength : 500Mpa, tensile Strength : 630Mpa - HRB500, Matrial (Carbon Steel High quallity) 

 

 
Spesifikasasi Mesin Threading System A 

 

Nama Mesin Mesin Threading Pengupas Dan Ulir 

Model GHB22 GHB40 GHB50 GM350 

Diameter Besi 12 - 22 mm 16 - 40 mm 25 - 40 mm 16 - 40 mm 

Kecepatan 87 RPM 

Panjang Max Threading 90 mm 350 mm 

Besar Daya 3 KW 4 KW 5.5 KW 4 KW 

Volt 380 V - 50Hz 

Berat Total 500 Kg 590 Kg 680 Kg 680 Kg 

 
 
 

 
 
 

 

i 



2. Coupler System B ( Threading rebar splicing with upsetting ) 

 
Mode penyambungan dengan cara memperbesar 

diameter besi ini, digunakan untuk besi beton D13mm 

- D40mm. Kita menyediakan material dan juga bisa 

membuat ulir. Dengan cara besi beton di perbesar 

diameternya dan setelahnya diulir. Sehingga tidak 

merubah diameter besi setelah penguliran. 

 
Empat Langkah Proses System B 

 
1. Potong rata ujung tulangan besi beton 

2. Besarkan ujung besi dengan mesin upsetting 
 

 
 

 
Kelebihan Sambungan System B 

3. Threading ujung besi yang sudah diupsetting 

4. Pasang kedua besi yang sudah di threading 

dengan coupler 

1. Kekuatan sambungan tinggi, Sehingga bisa memenuhi kekuatan tarik 

sesuai standar yang setara (China JGJ107, Amerika UBC1997, Inggris 

BS8110, Francis NF35-20-1, Jerman DIN1045 dan ISO 15835). 

2. Mudah dalam pelaksanaan dan perawatan, tidak perlu tenaga ahli dalam 

melakukan penyambungan. 

3. Cocok untuk besi kolom ,raft pondasi ,balok ,waste dan besi yang akan di 

bengkokan. 

4. Ramah lingkungan, murah dan mudah dalam pemeliharaanya. 

5. Penyambungan dapat diproduksi terlebih dahulutanpa mempengaruhi 

masa konstruksi. 
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Spesifikasasi Material System B 

 

Diameter Besi (mm) Panjang Coupler L 
(mm) 

Diameter Luar D 
(mm) 

Ukuran ulir (mm) Sudut ulir (o) Berat(Kg) 

D 13 28 20 M14*2.0 60o/75o 0.048 

D 16 32 26 M182.0 60o/75o 0.09 

D 19 36 30 M22 2.5 60o/75o 0.11 

D 22 44 35 M25 2.5 60o/75o 0.18 

D 25 50 40 M29*3.0 60o/75o 0.27 

D 29 56 46 M32 3.0 60o/75o 0. 42 

D 32 64 50 M36*3.0 60o/75o 0. 53 

D 36 72 58 M40.3*3.5 60o/75o 0. 90 

D 40 80 64 M45.3*3.5 60o/75o 1.08 

Matrial 45# Carbon Steel 

Rebar Grade Yield Strength : 500Mpa, tensile Strength : 630Mpa - HRB500, Matrial (Carbon Steel High quallity) 

 
Spesifikasasi Mesin Upsetting dan Threading System B 

 

Model LD1200 LD1800 DC2500 

Diameter Besi (mm) 16 - 32 mm 16 - 40 mm 16 - 40 mm 

Nilai Tekanan Oli (Mpa) 35 Mpa 35 Mpa 35 Mpa 

Nilai Kekuatan (KN) 1200 KN 1800 KN 2500 KN 

Besar Daya 7.5 KW 9 KW 11.5 KW 

Volt 380 V - 50Hz 

Berat Total 400 Kg 625 Kg 1200 Kg 

 

Model Hydraulic BSB6 DSB10/35 

Power Motor 4.0 KW 7.5 KW 

Tekanan Oli 40 Mpa 30 Mpa 

Dimensi 460 x 460 x 460 1650 x1000 x1070 

Volt 380 V - 50 Hz 

Berat Total 90 Kg 300 Kg 
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3. Coupler System C ( One touch rebar splicing ) 
 

 

 

Mode penyambungan ini adalah penyambungan paling sederhana karena tidak 

membutuhkan alat dan tenaga ahli. Sambungan ini biasanya digunakan untuk 

besi tulangan D13-D35. Tetapi sambungan ini belum pernah di gunakan di 

indonesia. 

 

3 Proses Pemasangan Coupler System C 
 

1. Pasang coupler sistem 

C pada besi tulangan 

bagian bawah ,tekan 

sampai mentok dan 

terdengar bunyi klik. 

2. Pasang besi sisi lainya 

dan tekan kebawah 

sampai terdengar bunyi 

klik. 

3. Besi sudah 

tersambung dengan 

coupler system C. 

 

  
 
 

 



 

 
 

Ukuran Tulangan Besi  
Diameter Luar (D1) (mm) 

 
Diameter Dalam (D2) (mm) 

 
Panjang Coupler (L) (mm) 

D13 32 15.5 86 

D16 37 19 100 

D19 42 23 114 

D22 48 26 130 

D25 54 29.5 146 

D29 61 33 160 

D32 68 36 173 

D35 72 41 186 

 
Kelebihan Sambungan System C 

1. Kekuatan sambungan tinggi, Sehingga bisa memenuhi kekuatan tarik sesuai 

standar yang setara (China JGJ107, Amerika UBC1997, Inggris BS8110, 

Francis NF35-20-1, Jerman DIN1045 dan ISO 15835). 

2. Tidak perlu menggunakan alat pada saat pemasangan. 

3. Pemasangan dilapangan tidak dipengaruhi cuaca. 

4. Tidak memerlukan tenaga ahli dalam penyambungan, ramah lingkungan 

dan mudah dalam pemeliharaan. 

5. Bisa dikerjakan langsung dilapangan tanpa mengganggu jadwal pengerjaan. 
 
 
 

 



 

 

1. Kekuatan sambungan tinggi, Sehingga bisa memenuhi kekuatan tarik 

sesuai standar yang setara (China JGJ107, Amerika UBC1997, Inggris 

BS8110, Francis NF35-20-1, Jerman DIN1045 dan ISO 15835). 

2. Mudah dalam pelaksanaan, perawatan dan harus dengan tenaga ahli. 

3. Penyambungan cepat bisa dilakukan dilokasi konstruksi. 

4. Cocok untuk besi kolom ,Raft pondasi ,repair stek borefile dan besi waste. 

5. Ramah lingkungan, murah dan mudah dalam pemeliharaanya. 

6. Mesin yang digunakan portable dan menggunakan daya rendah. 
 
 
 
 

 

4. Coupler System D ( Cold forged sleeve splicing for 

ribbed rebar ) 

Mode penyambungan ini adalah penyambungan 
dengan cara dipress dengan mesin hydroulic. 

Sambungan ini biasanya digunakan untuk besi tulangan 

D16mm - D40mm. Mesin Clamping 



YJ32 YJ40 

120-200 pcs/8 jam 100-150 pcs/8 jam 

2.2KW 

170Kg 180Kg 

L 

Spesifikasi Coupler System D 
 
 

 

Diameter Besi (mm) Panjang Coupler L (mm) Diameter Luar D (mm) Ketebalan (mm) Berat(Kg) 

D 16 110 30 5.0 0.339 

D 19 120 36 6.0 0.533 

D 22 140 40 6.5 0.752 

D 25 150 45 7.3 1.018 

D 29 168 50 8.0 1.392 

D 32 192 56 9.0 2.003 

D 36 216 63 10.5 2.936 

D 38 228 66 11 3.402 

D 40 240 70 11.5 3.982 

Material Carbon 20# Carbon Steel 

 
 

Spesifikasi Mesin Clamping Coupler System D 

 

16-32mm 32-40mm 
 

30-50Mpa 40-60Mpa 
 

380V 
 

900x800x900 
 
 

 
 
 
 

 
 

 

Model 

Diameter Besi 

Kecepatan 

Max Tekanan 

Daya Volt 

Berat Total 

Dimensi 



5. Coupler System E ( Injection Grouting ) 

 
Mode penyambungan ini adalah penyambungan dengan 

cara digrouting dengan semen khusus. Sambungan ini 

biasanya digunakan untuk besi tulangan D16mm - 

D40mm. 

 

Kelebihan Coupler System E 

1. Kekuatan sambungan tinggi, Sehingga bisa memenuhi kekuatan tarik 

sesuai standar yang setara (China JGJ107, Amerika UBC1997, Inggris 

BS8110, Francis NF35-20-1, Jerman DIN1045 dan ISO 15835). 

2. Pemasangan sambungan coupler mudah dikerjakan. 

3. Penyambungan cepat bisa dilakukan dilokasi konstruksi. 

4. Cocok untuk besi kolom dan besi yang sebagain sudah dicor. 

5. Ramah lingkungan dan mudah dalam pemeliharaanya. 

6. Mesin yang digunakan portable dan menggunakan daya rendah. 
 

 
 
 

 
 

 



Spesifikasi Coupler System E 
 

 
 
 

No Size D 

(mm) 

d 

(mm) 

L 

(mm) 

L1 

(mm) 

L2 

(mm) 

L3 

(mm) 

 

 
Berat 
Kg/pcs 

Panjang 

tulangan 

besi beton 

Batas bawah besi 

tulangan dari 

sambungan besi 

Batas atas besi 

tulangan dari 

sambungan besi 

1 13 44 32.5 250 125 32 30 1.05 124 96 106 

2 16 48 36.5 315 158 32 30 1.6 156 128 138 

3 19 52 40.5 375 189 40 30 2.6 185 160 170 

4 22 54 42.5 410 206 45 30 2.8 203 176 186 

5 25 58 46.5 455 229 45 30 3.45 225 200 210 

6 29 63 50.5 505 255 45 30 4.6 249 224 234 

7 32 67 54.5 570 288 45 30 4.75 281 256 266 

8 36 74 62.5 635 321 45 30 6.3 313 288 298 

9 40 82 70.5 705 357 45 30 8.6 347 320 330 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 



6. Mur, Baut & Eye Bolt 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 

Eye Bolt 

Material : Baja 
Komponen : Bolt, Nut, Washer, Pin, Splitpin 

Tipe : M10 – M20 
 
 

 

Mur Baut Baja A325 

Material : Baja 
Tipe : Half Drat, Full Drat 

 

Mur Baut Baja 8.8 

Material : Baja 
Tipe : Half Drat, Full Drat 

 



Performance Level Surface Treatment

Steel Steel

M4 3 5 14 8 1.75 20-35 4.6 , 5.6 1) Untreated; 2) Galvanized passivation

M5 4 6 16 10 2.0 25-45 4.6 , 5.6 1) Untreated; 2) Galvanized passivation

M6 5 8 18 12 2.5 30-55 4.6 , 5.6 1) No treatment; 2) Zinc passivation

M8 6 10 22 14 3.2 35-70 4.6 , 5.6 1) Untreated; 2) Galvanized passivation

M10 8 12 26 18 3.8 40-110 4.6 , 5.6 1) No treatment; 2) Zinc passivation

M12 10 14 30 20 4.2 50-130 4.6 , 5.6 1) Untreated; 2) Galvanized passivation

M16 12 18 38 28 5.0 60-160 4.6 , 5.6 1) Untreated; 2) Galvanized passivation

M18 14 20 46 32 6 65-170 4.6 , 5.6 1) No treatment; 2) Zinc passivation

M20 16 22 52 34 6.3 70-180 4.6 , 5.6 1) Untreated; 2) Galvanized passivation

M24 20 26 60 42 7.5 90-260 4.6 , 5.6 1) Untreated; 2) Galvanized passivation

M30 25 34 72 52 8.8 110-300 4.6 , 5.6 1) Untreated; 2) Galvanized passivation

M36 30 40 84 64 10 130-300 4.6 , 5.6 1) No treatment; 2) Zinc passivation

EYEBOLT

(1) length range

Note : 1. Avoid using the specifications in brackets as much as possible.

             2. Tag example : 

             Thread specification d = M12 nominal length I = 80mm, performance grade 

4.6, live neck bolt without surface treatment, marked as : Bolt GB/T 798 M12x80.

            3. The units of this table are positive.

           (1) length series (unit : mm) is 20-50 (5th digit), (55), 60, (65), 70-160 (10th 

digit), 180-300 (20th digit).

Thread Specification d(8g) d1 nominal s nominal b d x max

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

7. Referensi Proyek PT. Hexa Sinergi Metrika 
 

No. Nama Kontraktor Nama Proyek Lokasi Type coupler 

1. WG - JAKON - PP, KSO Jakarta Internasional Stadium Jakarta Utara System D & A 

2. PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. LRT Depo Jatimulya Bekasi Timur System D 

3. PT. Wika Gedung, Tbk The Collins Apartment Tanggerang System D 

4. PT. Alpha Konstruksi Nusantara Australian Internasional School Jakarta Selatan System D 

5. PT.Lautan Intan Majestic Point Apartment Tanggerang System D 

6. PT. Sumaraja Indah Edge Data Center Jakarta Selatan System D 

7. PT. Acset Indonusa Tbk. Akses Tol bandara Kertajati Majalengka System D 

8. JAKON - Adhi, KSO 6 Ruas Jalan Tol Dalam Kota Jakarta Timur System D 

9. PT. Acset Pondasi Indonusa Pelebaran Tol cikande Serang Timur System D 

10. Adhi - Beutari, KSO Fly Over Bandara Ahmad Yani Semarang System D 

11. PT. Total Bangun Persada, Tbk Trans Icon Surabaya System D 

12. PT. Total Bangun Persada, Tbk Gedung Innopharm Tanggerang System D & A 

13. PP - WG - Jakon, KSO Taman Ismail marzuki Jakarta Pusat System D 

14. PT. PP (Persero), Tbk Pembangunan Terminal Petikemas Jakarta Utara System D 

 

 

 
 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Erection Kolom (Threading) System A  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Pabrikasi kolom (Clamping) System D  

Erection kolom (Clamping) System D 

 
8. Konstruksi Penyambungan dilapangan 

 

  
 

 

 

 

 
 

 

Pabrikasi besi ulir (Threading) System A) Pemasangan copler system A pada balok 


